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Abstrak

Berdasarkan data Riskesdas 2018, menunjukan 93% anak usia dini mengalami gigi
berlubang. Beberapa penelitian menujukkan pentingnya pemahaman orang tua terhadap
pengetahuan tentang perawatan gigi pada anak. Pengabdian masyaakat ini (1) Membuat
leaflet terkait perawatan gigi anak sebagai bahan edukasi kepada masvarakat, (2)
Menyelenggarakan kuliah Whatsup Grup (WAG) tentang perawatan gigi anak, (3)
Membuat video edukasi terkait perawatan gigi anak sebagai bahan edukasi kepada
masyarakat, (4) Melakukan edukasi melalui Youtube Chanel tentang perawatan gigi
anak.dari pelaksanaan dapat disimpulkan Leaflet vang sudah dibuat sangat memberikan
manfaat kepada semua pengunjung poli gigi RS Islam Surabaya meningkatkan
pengetahuan para ibu untuk pentingnyva menjaga kesehatan gigi anak. Kuliah WAG yang
diadakan mampu meningkatkan pengetahuan ibu dan avah peserta dengan kenaikan
pengetahuan sebesar 23,71 %. Bagi ayah /ibu yang belum berkesempatan mengikuti kuliah
WAG bisa berkesempatan untuk melihat youtube chanel RS Islam Surabaya dengan tema
tingkat pemahaman ibu terhadap pemahaman perawatan kesehatan gigi anak.

Kata Kunci: Kesehatan gigi anak, Whatsup Grup, Leaflet, Youtube Chanel
Abstract

Based on data from Riskesdas 93% of early childhood experience cavities. Several studies
have shown the importance of parental understanding of knowledge about dental care in
children. This community service (1) makes leaflets related to children's dental care as
educational materials for the community, (2) organizes Whatsup Group (WAG) lectures on
children’s dental care, (3) makes educational videos related to children's dental care as
educational materials for the community, ( 4) Conducting education through the Youtube
Chanel about children's dental care. From the implementation, it can be concluded that
the leaflets that have been made are very beneficial to all visitors to the dental clinic of the
Surabava Islamic Hospital, increasing the knowledge of mothers about the importance of
maintaining children's dental health. The WAG lectures that were held were able to
increase the knowledge of the participants’ mothers and fathers with an increase in
knowledge of 23.71%. For fathers/mothers who have not had the opportunity to attend
WAG lectures, you can have the apportunity to watch the YouTube channel of the Surabaya
Islamic Hospital with the theme of the level of mother's understanding of the understanding
of children's dental health care.

Key Word: Children's dental health, Whatsup Group, Leaflet, Youtube Chanel
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1. Pendahuluan

Anak merupakan warisan terbesar dari sebuah keluarga yang harus dijaga dan
dirawat dengan baik (Kemenkes, 2002). Menurut undang undang kesehatan definisi
anak adalah sampai batasan umur 18 tahun.sedangkan WHO mendifinisikan anak
adalah dari usia didalam kandungan sampai dengan 19 tahun (Soediono, 2014).
Anak memiliki hak untuk dijaga dan di berikan kecukupan gizi sehingga terhindar
dari kekurangan gizi, dan dijaga dari sakit, salah satunya adalah sakit gigi pada
anak.

Gigi adalah salah satu organ tubuh yang memiliki fungsi untuk mengunyah
makanan dan membantu agar manusia dapat berbicara dengan jelas. Organ tubuh
ini terbuat dari terbuat dari protein dan mineral, serta kalsium (Senjaya, 2016),
masalah yang sering dihadapi dalam merawat gigi anak adalah penyakit karies gigi.
Karies adalah penyakit yang terjadi E:la jaringan keras gigi , yaitu sementum ,
email dan dentin dikarenakan adanya jasad renik yang terdapat dalam karbohidrat
yang diragikan. Proses ini diawali dengan kejadian demineralisasi pada jaringan
keras gigi, diikuti dengan rusaknya bahan organiknya (Fatimatuzzahro dkk,
2016). Berdasarkan data Riskesdas 2018 menunjukkan 93% anak usia dini
mengalami gigi berlubang pada usia 5 — 6 tahun (Riskesdas, 2018). Pentingya peran
orang tua dalam membantu anak untuk perawatan gigi sehingga tidak terjadi
kejadian sakit gigi sangat dibutuhkan (Gayatri, 2017). Penelitian yang dilakukan
oktariana(2017) menunjukan bahwa rendahnya pengetahuan ibu yang dilakukan
bersama dengan anaknya menunjukkan korelasi signifikan terhadap status
kesehatan gigi dan mulut anaknya (Oktarina dkk., 2017)

Beberapa permasalahan gigi pada anak yang sering terjadi(Maharani &
Rahardjo, 2013) adalah (1) Sariawan, (2) Gigis, (3) Tanggalnya @i susu, (4)Gigi
Tumbuh, (5) Radang Gusi, (6) Gigi tidak rata. Dari berbagai masalah gigi dan
mulut yang sering dialami anak-anak. Peran orang tua sangat besar dalam
memastikan kesehatan gigi dan mulut anak di masa perkembangannya(Razi dkk.,
2020). Orang tua memberikan peranan penting dari permasalahan gigi yang di alami
oleh anak anak, perlunya pemahaman terkait edukasi dari berbagai sumber literasi
dalam tema terkait kesehatan gigi anak (Mulyati & Amita, 2013).

Dari berbagai permaslahan yang dihadapi tentang pentingnya pemahaman
orang tua terhadap perawatan gigi anak diharapkan pemgabdian masuarakat yang
dilaksanakan ini mampu memberikan kontribusi dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah (1) Membuat leaflet terkait
perawatan gigi anak sebagai bahan edukasi kepada masyarakat, (2)
Menyelenggarakan kuliah Whatsup Grup (WAG) tentang perawatan gigi anak, (3)
Membuat video edukasi terkait perawatan gigi anak sebagai bahan edukasi kepada
masyarakat, (4) Melakukan edukasi melalui Youtube Chanel tentang perawatan
gigi anak.
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2. Metode

Menindak lanjuti tujuan dari pengabdian masyarakat beriku adalah
pelaksanaan pengabsian masyarakat yang akan di selenggarakan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini menggunakan 3 metode yaitu (1) Pembuatan Leaflet,
(2) Kelas Online dengan menggunakan WAG (Whatsup Grup) (3) Menggunakan
Video Edukasi yang nantinya akan di upload di Youtube Chanel. Berikut adalah
metode yang digunakan
2.1 Pembuatan Leaflet
a. Alat / Bahan: Kertas Film A4, Desai Grafis, Percetakan
b. Sasaran: semua pengunjung rumah sakit
c. Manfaat: memeberikan edukasi kepada masyarakat melalui leaflet sehingga
mampu meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat terkait kesehatan pada
gigi anak.

2.2 Kelas Online dengan Menggunakan WAG (Whatsup Group)

a. Alat / Bahan: Komunitas WAG, Zoom Platform

b. Sasaran : Peserta yang mendaftar dan bersedia masuk dalam komunitas mom and
me RS Islam Surabaya

c. Manfaat : memeberikan edukasi kepada masyarakat melalui kuliah online WAG
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat terkait
kesehatan pada gigi anak.

2.3 Video Edukasi dan Youtube Chanel

a. Alat / Bahan: Kamera, Peraga, Production House, Youtube Chanel Platform

b. Sasaran: pengunjung Youtube Chanel RS Islam Surabaya

c. Manfaat : Memberikan edukasi kepada masyarakat melalui kuliah online WAG
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat terkait
kesehatan pada gigi anak

2.4 Evaluasi Kegiatan

Beberapa program yang di buat akan berhasil dengan beberapa indicator hasil
sebagai bahan hasil adalah sebagai berikut
24.1 Leaflet

Pembuatan leaflet yang nantinya akan di gunakan untuk memberikan edukasi
kepada setiap pengunjung pasien di poli gigi RS Islam Surabaya.

2.4.2 Kelas Online Whatsup Grup
Kelas online dalam media Whatsup Grup sebagai bahan evaluasi

keberhasilan adanya suatu komunitas dalam bentuk grup whats up sebagai wadah
pembelajaran
243 Video Edukasi dan Youtube Chanel

Pembuatan video edukasi tentang perawatan gigi pada anak yang nantinya
akan di di buat sebagai edukasi di media youtube chanel sehingga bisa digunakan
sebagai bahan media online
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3 Hasil dan Pembahasan

3.1. Leaflet

Leaflet adalah media cetak yang berupa selembar kertas yang dicetak
dengan menggunakan gambar yang menarik sehingga audience tertarik untuk
membaca dan belajar dari apa yang disampaikan pesan melalui leaflet tersebut(Razi
et al., 2020). Sampai sekarang leaflet masih banyak digunakan dikarenakan
kesederhanaan metode dan informasi yang diberikan cukup efektif dan efisien
(Nubatonis, 2017). Metode leaflet dapat dipelajari dengan mandiri dan berulang
sehingga mampu meningkatkan pengetahuan tentang suatu ninformasi (Meliyanti,
2015).

Gambar 1. Pembuatan Leaflet Kesehatan Gigi Anak

3.2 Kelas Online dengan menggunakan WAG (Whatsup Grup)

Suatu bentuk pembelajaran baru adalah dengan mengunakan media social
yaitu whatsup grup. Pembuatan grup ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan
kuliah online, mempermudah apabila ada pertanyaan dari peserta sehingga pemteri
bisa langsung memberikan jawaban (Fakhriyah et al, 2021). Diawali dengan
memberikan pengumuman untuk mengajak peserta mengikuti kuliah whatsup grup.
Peserta mendaftaran diri dengan menggunakan google form. Apabila setuju peserta
akan dimasukkan dalam grup diskusi (Putriyani, 2021). Pelaksanaan diaali dengan
membuat grup diskusi dan perkenalan antar anggota. Pemaparan video edukasi
diputar dalam whatsup grup, setelah selesai pemaparan dilakukan diskusi dan
melakukan tanya jawab dengan seluruh peserta(Anandita, 2020)
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Gambar 2. Leaflet Promosi Kul WAG dan Komunitas WAG mommy an me RS
Islam Surabaya dengan tema Keschatan Gigi Anak

Berikut adalah demografi peserta yang mengikuti kuliah online Whatsup
Group

Tabel 1. Demografi Peserta Yang Mengikuti Kuliah Online Whatsup Group

No Keterangan Jumlah  Prosentase
1 Karyawan RS [slam Surabaya 51 33,3%
2 Umum 102 66,7%

No Usia Jumlah  Prosentase
1 <25 Tahun 15 9.8%
2 25-30 Tahun 77 50,3%
3 30-35Tahun 34 22.2%
4 35-40 Tahun 13 8,5%
5 40 Tahun< 14 9,2%

No Status Jumlah Prosentase
1 ASN 10 6,5%
2 Karyawan Swasta 94 61.,4%
3 Mengurus Rumah Tangga 46 30,1%
4 Usaha Sendiri 3 2,0%

Row Labels Jumlah Anak
1 1 Anak 90 58,8%
2 2 Anak 33 21,6%
3 3 Anak 22 14,4%
4 Lebih Dari 3 Anak 8 5,2%
Grand Total 153 100,0 %

Berdasarkan Tabel 1 memberikan informasi kuliah WAG ini diikuti 153 peserta.
Selanjutnya peserta diberikan pretest dan post test dengan menjawab beberapa
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pernyataan dari panitia dengan menjawab 10 pernyataan berikut adalah hasil pre
test dan post peserta.

Tabel 2. Hasil Pre dan Post Test kuliah Online Whatsup Grup

No Pernyataan Pretest Post Test

1 Pengetahuan perawatan gigi sejak dini 65,50% 85,70%
Bahaya apabila tidak melakukan

2 perawatan gigi 63,40% 89,90%

3 Pengenalan teething 45,20% 91,20%

Pengenalan masa pertumbuhan gigi

4 susu 67,50% 87.20%

5 Arti dari caries 52,80% 98.40%

6  Mengenal perawatan gigi pada anak 76,30% 92,90%

7  Gosok gigi dengan cara yang benar 81,20% 91,50%

8  Pengecekan kesehatan gigi secara benar 76,80% 92.,60%
Jenis makana yang mengganggu

9  kesehatan gigi 75,40% 91,80%

10 Alasan kenapa harus ke dokter gigi 78,20% 98,20%

68,23% 91,94%

Tabel 2 memeberikan informasi terjadinya peningkatan yang signfikan dari
pre test dan post test sebesar 23,71 %

3.3Menggunakan Video Edukasi

Pandemi diawali pada Maret 2020, hal ini menyebabkan terjadinya
pergeseran dari segala aktifitas offline menjadi aktifitas online, salah satu kegiatan
adalah video edukasi kepada masyarakat (Ramadisu dkk, 2020). Pembuatan video
edukasi sangatlah penting digunakan untuk metode pembelajaran, secara visual
dalam bentuk gambar yang bergerak mempermudah orang untuk lebih memahami
media pembelajaran (Imany dkk., 2019) (Didiharyono & Qur’ani, 2019). Harapan
dari pembuatan video edukasi ini nanti akan digunakan sebagai sara edukasi di
media social dan kuliah whatsup group (Azzahra, 2017). Video edukasi merupakan
hal yang sering kita jumpai, metode ini sangat cukup efektif dan efisien sebagai
metode pembelajaran (Agustini, 2020) (Ariyanti et al., 2020).
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Gambar 3. Video Edukasi Terkait Kesehatan Gigi Anak dan Edukasi yang
dilakukan Pada Youtube Chanel
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3.4 Edukasi Melalui Youtube Chanel

Penggunaan media youtube merupakan bukan hal yang asing bagi setiap
orang, pembelajaran ini dinilai sangat menyenangkan dan sangat efektif (Ma’usara,
2020), karena pengguna youtube sudah sangat banyak (Habibie, 2020). Harapan
dengan di uploadnya youtube chanel semakin banyak orang yang akan melihat dan
mempelajari lebih lanjut tentang kesehatan gigi (Yuniati dkk., 2021).

4 Kesimpulan

Leaflet yang sudah dibuat sangat memberikan manfaat kepada semua
pengunjung poli gigi RS Islam Surabaya meningkatkan pengetahuan para ibu untuk
pentingnya menjaga kesehatan gigi anak. Kuliah WAG yang diadakan mampu
meningkatkan pengetahuan ibu dan ayah peserta dengan kenaikan pengetahuan
sebesar 23,71 %. Bagi ayah / ibu yang belum berkesempatan mengikuti kuliah
WAG bisa berkesempatan untuk melihat youtube chanel RS Islam Surabaya dengan
tema tingkat pemahaman ibu terhadap pemahaman perawatan kesehatan gigi anak.

5 Ucapan Terimakasih

Terimakasih kepada LPPM UNUSA yang memfasilitasi kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini, kelompok WAG mom and me RS Islam Surabaya, RS Islam
Surabaya. Yang telah mendukung dan memberikan support sehingga pengmas ini
dapat berjalan dengan baik.
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